
BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan simulasi numerik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Pada model Beddington-DeAngelis terdapat 3 titik kesetimbangan, yaitu: titik kepunahan
mangsa dan pemangsa, titik kepunahan pemangsa, dan titik bertahan hidup mangsa dan
pemangsa. Titik kepunahan mangsa dan pemangsa tidak stabil berapapun nilai parameternya.
Titik kepunahan pemangsa akan stabil asimtotik jika pertidaksamaan (3.13) terpenuhi. Titik
bertahan hidup mangsa dan pemangsa akan stabil asimtotik jika pertidaksamaan (3.18) dan
(3.19) terpenuhi.

2. Pada model Beddington-DeAngelis terdapat 4 titik kesetimbangan, yaitu: titik kepunahan
mangsa dan pemangsa, titik kepunahan mangsa, titik kepunahan pemangsa, dan titik bertahan
hidup mangsa dan pemangsa. Titik kepunahan mangsa dan pemangsa tidak stabil berapapun
nilai parameternya. Titik kepunahan mangsa akan stabil asimtotik jika pertidaksamaan (3.38)
dan (3.39) terpenuhi. Titik kepunahan pemangsa akan stabil asimtotik jika pertidaksamaan
(3.42) terpenuhi. Titik bertahan hidup mangsa dan pemangsa akan stabil asimtotik jika
pertidaksamaan (3.50) dan (3.49) terpenuhi.

3. Berdasarkan parameter dalam simulasi Bab 4, diperoleh kestabilan dari titik kesetimbangan
model Beddington-DeAngelis. Titik kepunahan mangsa dan pemangsa dan titik kepunahan
pemangsa bersifat tidak stabil, sedangkan titik bertahan hidup mangsa dan pemangsa stabil
asimtotik.

4. Berdasarkan parameter dalam simulasi Bab 4, diperoleh kestabilan dari titik kesetimbangan
model Beddington-DeAngelis dengan makanan tambahan. Titik kepunahan mangsa dan
pemangsa dan titik kepunahan pemangsa bersifat tidak stabil, sedangkan titik kepunahan
mangsa dan titik bertahan hidup mangsa dan pemangsa stabil asimtotik.

5. Makanan tambahan yang diberikan dapat mencegah terjadinya kepunahan pemangsa.

5.2 Saran
Pada pembahasan selanjutnya penulis menyarankan untuk melakukan analisis kestabilan pada
model Beddington-DeAngelis dengan dua pemangsa.
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